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ABSTRAK 

 

Motor induksi tiga fasa merupakan alat yang mengubah energi listrik menjadi energi 

mekanik yang berupa putaran.Pada kesempatan ini penulis menggunakan motor 3400 

Kw 3 fasa sebagai pengasutan yang dipilih.Karna pada saat pengasutan langsung 

menyebabkan arus starting yang sangat besar bisa mencapai 5-7 kali arus 

nominalnya.Sistem pengasutan dengan tahanan luar pada rotor salah satu cara sistem 

yang mampu mengurangi arus starting motor induksi 3 fasa jenis rotor lilit. 

Pengasutan langsung tanpa mengunakan liquid sebesar yaitu 1381,75 A,atau setara 

dengan 3 kali arus nominal nameplate, Berbeda dengan pada saat motor diredam oleh 

liquid motor tersebut memiliki arus sebesar 60,77 A atau setara dibawah arus nominal 

nameplate dan juga  adanya penurunan tegangan sebesar 378,54 Vdari tegangan 

normal dan juga mempunyai arus kopel yang kecil sebesar 746,19 N-m. 

 

 

Kata Kunci : Motor Induksi,Pengasutan,Liquid Rotor Starter 
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ABSTRACT 

 

Three-phase induction motor is a device that converts electrical energy into 

mechanical energy in the form of rotation. On this occasion the author uses a 3400 

Kw 3 phase motor as selected starting. Color when direct starting causes a very large 

starting current can reach 5-7 times the current nominal. The starting system with 

external resistance to the rotor is one of the ways the system is able to reduce the 3 

phase induction motor starting current type of the rotor wrap. Direct starting without 

using liquid equal to 1381.75 A, or equivalent to 3 times the nominal current of the 

nameplate, In contrast to when the motor is damped by the liquid motor has a current 

of 60.77 A or equivalent below the nominal current of the nameplate and also a 

voltage drop of 378.54 V of normal voltage and also has a small coupling current of 

746.19 Nm. 
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BAB 1 

  PENDAHULUAN 

 

1.1.  LATAR BELAKANG 

PT.Semen Baturaja sebagai suatu industri yang memproduksi semen terus 

berusaha meningkatkan kapasitas produksinya.Untuk memperlancar proses 

pembuatan semen,kehadiran motor-motor listrik diperlukan tenaga penggerak.Motor 

penggerak yang digunakan umumnya adalah motor induksi tiga fasa Rotor 

belitan.Dimana,salah satu motor yang digunakan ialah motor raw mill yang berfungsi 

untuk menggiling dan menghaluskan material bahan mentah semen,juga sekaligus 

sebagai material dengan menggunakan gas panas yang diperoleh gas panas sisa dari 

kiln. 

Kendala dari penggunaan motor induksi  ialah dimana pada saat proses 

starting,akan menyerap arus lebih hingga 500-700% arus beban penuh ,kondisi ini 

dapat mengakibatkan terjadinya gangguan power quality.Beberapa metode yang 

digunakan untuk menurunkan arus starting ,salah satu jenis metode yang digunakan 

adalah metode tahanan rotor. 

Penulisan skripsi ini mengacu pada sistem pengasutan menggunakan tahan 

luar ( Liquid Rotor Stater ) dan juga memperbaiki karakteristik kopel mula 

pengasutan  motor  karna penambahan Rotor mengubah titik slip kopel mula 

maksimum. 
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1.2.Tujuan 

1. Mengetahui Seberapa besar kenaikan arus dan kedip tegangan  yang 

ditimbulkan oleh motor induksi 3 fasa Rotor belitan pada saat sebelum dan 

sesudah di asut oleh Liquid Rotor Starter 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1. Menentukan Seberapa besar kenaikan arus dan kedip tegangan yang 

ditumbulkan oleh motor induksi 3 fasa Rotor belitan  pada saat sebelum dan 

sesudah di asut oleh Liquid Rotor Starter? 

 

1.4 Batasan Masalah 

  Dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi permasalahan hanya 

menganalisa pada “ Pengasutan Motor Induksi 3 Fasa Rotor Belitan Menggunakan 

Liquid Rotor Starter di PT.Semen Baturaja. 

 

1.5 Metodelogi Penelitian 

Dalam proses penyusunan skripsi ini penulis menggunakan metode-metode 

sebagai berikut : 

1. Metode literatur / pustaka 

Pada metode ini penulis mencari buku-buku refrensi,jurnal-jurnal melalui 

website,dan mengambil data-data yang menyangkut masalah yang diangkat 

dalam penyusunan skripsi ini. 
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2. Metode Wawancara dan Konsultasi 

Pada metode ini penulis melakukan konsultasi dengan salah satu pegawai 

PT.SEMEN BATURAJA dan juga melakukan konsultasi dengan dosen-dosen 

pembimbing skripsi. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Uraian dalam penyusunan skripsi ini terdiri dari beberapa bab. 

BAB I.  PENDAHULUAN 

Menggambarkan secara garis besar apa yang ditulis dan diuraikan yang 

meliputi latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

penulisan, metode penulisan dan sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab mengemukakan tentang teori-teori yang melandasi pembahasan 

yang akan dibahas. 

BAB III. PENGUMPULAN DATA 

Berisi data-data yang menjelaskan tentang nameplate motor,Liquid Rotor 

Starter yang digunakan di PT.Semen Baturaja.  

BAB IV. PERHITUNGAN DAN ANALISA 

Pada bab ini membahas perhitungan mengenai sistem pengasutan motor 

induksi 3 fasa Rotor belitan di PT.Semen Baturaja. 

BAB V.  PENUTUP 

Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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